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ABSTRACT : The independent curriculum was inaugurated by the Minister of Education and
Culture who determined that there were several things that had to be prepared before learning, af-
ter which implementing the independent curriculum with differentiated learning and assessment.
The formulation of the problem in this research is “How is the effectiveness of the Merdeka Cur-
riculum on Phase B Primary School Student Learning Outcomes through Problem Based Learn-
ing (PBL)?”. The aim of carrying out this research is to find out how effective the implementation
of the independent curriculum through PBL is on the learning outcomes of Phase B elementary
school students. The method used in this research is a qualitative method with a type of literature
study where we conducted research by summarizing several materials sourced from journals,
books and other sources related to knowledge about the curriculum and its implementation in
learning in Indonesia on student learning outcomes. From the application of the Problem Based
Learning learning model, it can be seen that the learning outcomes of students have increased
because the Problem Based Learning model is a problem-based learning model that is directed
at students to increase their activity during the learning process and improve students’ critical
thinking skills which can solve existing problems so that new ideas or thoughts emerge in solving
the problem

Key Words: Curriculum Independent, Problem Based Learning, Learning Outcomes, Phase

ABSTRAK : IKurikulum merdeka diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang
menetapkan bahwa terdapat beberapa hal yang harus disusun sebelum pembelajaran setelah itu
melaksanakan pembelajaran kurikulum merdeka dengan diferensiasi pembelajaran serta asses-
ment. Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Keefektifan Ku-
rikulum Merdeka Terhadap Hasil Belajar Siawa Sekolah Dasar Fase B Melalui Problem Based
Learning (PBL)?”. Tujuan melaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kee-
fektifan dalam penerapan kurikulum merdeka melalui PBL terhadap hasil belajar siswa SD Fase
B. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis studi lite-
ratur dimana kami melakukan penelitian dengan cara menyimpulkan beberapa bahan materi yang
bersumber dari jurnal, buku, dan sumber lainnya terkait ilmu tentang kurikulum dan implementa-
sinya dalam pembelajaran yang ada di Indonesia terhadap hasil belajar siswanya. Dari penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning ini dapat dilihat dengan peningkatan hasil belajar
dari peserta didik karena model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran berba-
sis masalah yang diarahkan pada siswa untuk meningkatkan keaktifannya selama proses pembel-
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ajaran dan meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa yang dapat memecahkan masalah yang
ada sehingga muncul adanya ide atau gagasan baru dalam penyelesaian masalahnya.
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Problem Based Learning, Hasil Belajar, Fase B

A. PENDAHULUAN

Kurikulum Indonesia telah mengalami beberapa kali penyesuaian dan peningkatan sejak
diperkenalkan pada tahun 1947. Setelah diubah namanya menjadi Kurikulum Berbasis Kom-
petensi pada tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat pada tahun 2006, Kurikulum 1994 mengalami
perubahan pada tahun 1997. Setelah kembali ke Kurtilas 2013 (Kurtilas) pada tahun 2013 , Ke-
menterian Pendidikan Nasional pemerintah mengubahnya pada tahun 2018 menjadi Kurtilas
yang diubah (Barlian & Iriantara, 2021). Sebuah program studi terpisah sekarang sedang dalam
pengembangan, dengan fokus pada implementasi mobilisasi sekolah.

Siswa dengan sendirinya akan mempunyai keleluasaan untuk terus berkembang sesuai
potensi, minat, dan kemampuannya karena Kurikulum Merdeka menekankan pada penyesuaian
proses pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik setiap siswa. Perbaikan da-
lam sistem pendidikan Indonesia sudah lama tertunda, dan Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan telah mengambil langkah pertama menuju tujuan tersebut dengan menerapkan kebijakan
baru—Dbelajar mandiri—yang bertujuan untuk mengalihkan fokus dari guru ke siswa. Kualifikasi
dan kompetensi program pendidikan dapat diuraikan dalam kurikulum, dan sekolah dapat me-
rancang strategi untuk membantu siswa mencapai keterampilan tersebut. Keterlibatan pimpinan
sekolah tidak terlepas dari setiap modifikasi kurikulum yang dilakukan. Terdapat bukti dari pe-
nelitian sebelumnya bahwa kepala sekolah yang mempraktikkan kepemimpinan transformasional
dapat memotivasi pengikutnya untuk terbuka terhadap perubahan (Nurwiatin, 2022).

Program akademik hanyalah salah satu dari beberapa layanan yang ditawarkan sekolah
kepada siswanya. Apabila kurikulum sekolah dirancang dengan baik dan dikelola dengan tepat,
maka akan meningkatkan daya tarik sekolah di mata masyarakat dan tentunya menghasilkan sis-
wa yang unggul. Fleksibilitas untuk menerjemahkan kurikulum secara mandiri sebelum menga-
jarkannya kepada siswa merupakan komponen mendasar dalam pendidikan, dan guru memiliki
kebebasan tersebut. Guru akan lebih siap memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar apabila me-
reka mempunyai pemahaman yang kuat terhadap kurikulum yang telah ditetapkan. Peran guru
dalam melaksanakan kurikulum sangatlah penting.

Selain melaksanakan dan mengkoordinasikan kurikulum, serta mempunyai kemampu-
an membuat kurikulum baru, tanggung jawab guru adalah memanfaatkan kurikulum yang ada.
Ketidakmampuan pengajar kelas dalam menyampaikan pelajaran dan membimbing siswa dalam
kegiatan pembelajaran menjadi penyebab buruknya prestasi siswanya di kelas. Salah satu cara
untuk membantu siswa lebih memahami materi pelajaran adalah dengan memanfaatkan contoh-
contoh dunia nyata yang relevan dalam metode pembelajaran berbasis masalah.

Menurut Farida dkk. (2019), Ningsih dkk. (2018), dan Permatasari dkk. (2019), siswa
memperoleh informasi dan kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model Prob-
lem Based Learning yang merupakan semacam paradigma pembelajaran. Siswa mengembang-
kan keterampilan mengenali masalah, menjalin hubungan antar variabel, dan menerapkan ide-ide
yang relevan dengan menggunakan metodologi Pembelajaran Berbasis Masalah (Rais & Suswan-
to, 2017). Siswa melakukan proses ini dengan berdiskusi dalam kelompok untuk menyuarakan
sudut pandang dan idenya (Malmia et al., 2019).

Anugraheni (2018) dan lainnya menunjukkan bahwa penggunaan metode Pembelajar-
an Berbasis Masalah dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya,
khususnya dalam menangani masalah. Penerapan teknik Problem Based Learning dapat mening-
katkan sikap ilmiah dan hasil belajar siswa, sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis-
nya (Nelli et al., 2016). Penggunaan paradigma Pembelajaran Berbasis Masalah terbukti sangat
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan komunikasi siswa, menurut penelitian selanjutnya
(Budhi et al., 2018). Mengingat temuan ini, masuk akal untuk menyimpulkan bahwa Pembelajar-
an Berbasis Masalah (PBL) dapat membantu pendidik dalam pekerjaan mereka dengan mening-
katkan perolehan pengetahuan siswa.
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B. METODE PENELITIAN

Peneliti pada halaman ini memanfaatkan tinjauan literatur untuk menyusun ring-
kasan beberapa artikel, buku, dan jurnal yang memberikan informasi mengenai kuriku-
lum Indonesia saat ini. Data kualitatif yang diperoleh merupakan data dari penelitian
sebelumnya yang kemudian di simpulkan dan dianalisi oleh penulis. Baik itu berupa ang-
ket, dokumentasi, wawancara, dan observasi.

Berbagai sumber elektronik, termasuk internet, perpustakaan digital, dan koleksi
jurnal perpustakaan, disisir untuk mengumpulkan data. Google Cendekia digunakan un-
tuk pencarian. Istilah “Pembelajaran Berbasis Masalah” dan “meningkatkan hasil belajar”
digunakan dalam pencarian artikel. Pada tahun 2013 hingga 2023, kami telah memilih
publikasi yang terindeks Scopus, Sinta 2, Jurnal Jenius UIN Raden Mas Said Surakarta,
dan publikasi Internasional. Jurnal yang dipilih sesuai dengan persyaratan yaitu menge-
nai ketersediaan data. Dari masalah diatas dikemukakan terkait pemasalahan berdasar-
kan artikel-artikel yang relevan dengan topik yang akan dibahas: (1) Langkah-langkah
pembelajaran PBL,manfaat PBL, (2) Penyebab kurangnya hasil belajar peserta didik, (3)
Penerapan kurmer (Permasahan yang dihadapi guru dalam penerapan PBL)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah-Langkah Pembelajaran PBL & Manfaat PBL.

Tinjauan literatur kami menemukan bahwa banyak sekolah masih belum melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan baik; Misalnya Nevi Novelita dan Darmansyah yang me-
nemukan hal tersebut dalam pembelajarannya terhadap siswa kelas IV SD Negeri 23
Sungai Ampek Nagari Kecamatan Malabur pada 23 Maret 2021. Menunjukkan masih ada
ruang untuk perbaikan dalam cara aktivitas siswa. dan tujuan pembelajaran tercapai. Pro-
ses pembelajaran yang dilakukan guru mengungkapkan asumsi-asumsi mendasar yang
menyebabkan buruknya kinerja siswa dalam tugas siswa dan di kelas. Sistem pendidikan
saat ini hanya melibatkan transmisi informasi dari pengajar ke murid tanpa memperhati-
kan pemahaman informasi tersebut; terlebih lagi, siswa memiliki kapasitas yang kurang
untuk mensintesis apa yang telah mereka pelajari.

Sari (Astuti, 2018) menyatakan bahwa ada lima fase berbeda dalam paradigma
pembelajaran PBL. Membuat siswa berorientasi pada topik yang dibahas adalah langkah
pertama. Di sini, siswa disajikan tantangan terkait topik yang harus dipecahkan. Siswa
diorganisir pada tahap kedua. Sekarang siswa bekerja dalam kelompok, mereka perlu
mengidentifikasi masalah yang telah diidentifikasi. Memberikan arahan untuk penyeli-
dikan individu dan kelompok merupakan fase ketiga. Instruktur sekarang ingin kelas me-
ngumpulkan sebanyak mungkin data relevan untuk memecahkan masalah. Mengembang-
kan dan menyajikan hasil pekerjaan adalah langkah keempat. Siswa sekarang mengambil
tahap mempresentasikan solusi mereka terhadap kesulitan yang telah mereka diskusikan
dengan anggota kelas lainnya. Menganalisis dan menilai proses penyelesaian masalah
adalah langkah terakhir. Siswa dan guru bekerja sama untuk menilai hasil diskusi kelas
sebelumnya.

Prosedur yang digariskan Kemendikbud untuk Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) telah diikuti dalam pelaksanaannya (2014:27) “1) Mendorong siswa untuk mulai
membahas masalah yang ada, 2) Mengumpulkan kelas untuk mengidentifikasi masalah,
3) Proyek penelitian independen dan kolaboratif, 4) Membuat dan menyampaikan pre-
sentasi yang menguraikan temuan mereka, 5) Guru wajib berpegang pada lima komponen
paradigma Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) saat menerapkannya di kelas. ruang
kelas. Siswa sekarang menjadi lebih terlibat dalam pembelajarannya, telah meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah, dan memiliki pemahaman yang kuat tentang isi pela-
jaran berkat penerapan siklus II.

Pendekatan Problem Based Learning diyakini memberikan kontribusi aktif dalam
proses pembelajaran, khususnya pada kurikulum mandiri ini. Metode pemecahan masa-
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lah dan pembuatan produk lebih penting dibandingkan produk akhir dalam paradigma
pembelajaran ini. Demikian pula PBL adalah cara mengajar yang menggunakan masalah
dunia nyata untuk membantu siswa mempelajari materi dan meningkatkan kemampuan
analitis dan pemecahan masalah (Anwar & Jurotun, 2019). Pemecahan masalah dunia
nyata secara kolaboratif adalah inti dari pembelajaran berbasis masalah (PBL). Dalam
PBL, siswa mulai mengerjakan masalah sejak awal proses pembelajaran, dan instruktur
berperan sebagai fasilitator sepanjang proses pembelajaran. (Barrows, Madyaratri dkk.,
2020).

Selain itu, PBL juga memiliki sejumlah keunggulan, sebagaimana dikemukakan
oleh Aziz dkk. (2016). Hal ini mencakup: 1. siswa berpartisipasi aktif dalam semua kegi-
atan pembelajaran, sehingga membantu mereka menyerap informasi dengan lebih baik;
2. siswa berlatih berkolaborasi dengan teman sekelas; dan 3. siswa dapat mengambil
hikmah dari berbagai sumber untuk menambah pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan
pandangan Putra (2013:82-83) bahwa model pembelajaran PBL mempunyai banyak
manfaat. Hal tersebut antara lain: (1) siswa mempunyai pemahaman yang lebih men-
dalam terhadap konsep yang diajarkan karena terlibat aktif dalam memecahkan masa-
lah, yang mengharuskan mereka menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan
(2) model mendorong siswa bekerja sama untuk menemukan solusi. (3) Skema siswa
berfungsi sebagai landasan bagi pengetahuan yang tertanam, meningkatkan signifikansi
pembelajaran. Ketika siswa memecahkan masalah yang berkaitan erat dengan situasi ke-
hidupan nyata, mereka dapat merasakan manfaat pembelajaran. Manfaat-manfaat berikut
dapat diperoleh siswa: (5) minat dan motivasi yang lebih besar dalam mempelajari materi
pelajaran; (6) berkembangnya individu yang lebih dewasa dan mandiri; (7) peningkatan
kapasitas siswa dalam memahami dan menghargai tujuan dan sudut pandang orang lain;
dan (8) terbentuknya sikap sosial yang lebih positif di kalangan siswa. (9) Kapasitas kre-
atif siswa, baik secara individu maupun kolektif, diperkirakan dapat ditingkatkan dengan
paradigma Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), karena partisipasi aktif mereka diper-
lukan hampir di setiap tahapan.

Penyebab Kurangnya Hasil Belajar Peserta Didik.

Untuk menghindari pengulangan, siswa mungkin terlalu malu untuk mengakui
ketika mereka tidak memahami suatu konsep di kelas. Ditambah lagi, sebagian besar
pengajaran di kelas terdiri dari ceramah profesor, yang menyebabkan anak-anak menga-
baikannya. Siswa hanya duduk diam mendengarkan perkataan guru ketika model ceramah
digunakan. Akibatnya, siswa tidak mendapat kesempatan untuk menyuarakan pandangan
mereka terhadap isi kursus karena instruktur tidak mengizinkan mereka melaporkan hasil
diskusi kelompok selama proses pembelajaran.

Penyampaian pembelajaran, khususnya dalam IPS, perlu lebih interaktif, lebih
transparan, dan lebih menarik bagi siswa. Namun, sebagian besar guru masih mengan-
dalkan buku teks untuk menyampaikan pengetahuan, yang berarti siswa akan cepat me-
lupakan apa yang telah mereka pelajari. Jadi siwa dilibatkan dalam bertukar pendapat
mengenai hal tersebut terhadap teman sekolompoknya kemudian dilakukan presentasi di
depan kelas supaya mengajak seluruh peserta didik didalam kelas untuk saling berinter-
aksi sehingga siswa lebih tertarik dan dalam materi yang dipelajari.

Karena permasalahan tersebut, para sarjana terdahulu penasaran dengan fenome-
na teknik ceramah dalam pengajaran di kelas. Belum ada peningkatan dalam keterlibatan
atau inovasi siswa dalam mengejar ide dan konsep pembelajaran. Demikian pula ketika
siswa bekerja dalam kelompok, mereka yang benar-benar tertarik belajar akan bersuara
dan berbagi solusi terhadap kesulitan-kesulitan di kelas, sedangkan mereka yang tidak
tertarik akan tertinggal. Ketika bekerja dalam kelompok, siswa harus lebih proaktif dan
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imajinatif dalam pendekatan mereka terhadap pemecahan masalah, baik dalam hal me-
ngumpulkan pengetahuan dan menggunakannya secara kreatif. Akibat dari hal tersebut
adalah buruknya hasil belajar siswa.

Penerapan Kurikulum Merdeka (Permasahan yang dihadapi guru dalam penerap-
an PBL).

Hasil belajar siswa dipengaruhi secara positif oleh upaya guru memasukkan mo-
del PBL ke dalam kurikulum belajar mandiri. Temuan Nevi Novelita dan Darmansyah
yang rata-rata skor pertemuan pertama siklus I sebesar 86% dan skor rata-rata pertemu-
an pertama sebesar 86% menyatakan setuju dengan hal tersebut. Kedua, ini merupakan
kriteria yang sangat baik, dengan skor 92%. Penggunaan seluruh deskriptor pada setiap
level pembelajaran berbasis proyek sangat baik. Sejalan dengan tahapan paradigma PBL,
guru telah mendukung pembelajaran siswa, memusatkan pembelajaran pada siswa, dan
membantu proses konstruktivisme siswa.

Guru menghadapi tantangan ketika mereka merencanakan pembelajaran karena
sulitnya memilih masalah yang tepat untuk didiskusikan yang akan membantu siswa bel-
ajar dan berkembang. Terkadang, tidak ada cukup waktu untuk merencanakan dan meng-
ajarkan segalanya. Hal ini bisa terjadi karena guru belum terbiasa dengan jenis pembela-
jaran tertentu yang disebut PBL. Ketika tiba saatnya untuk mengajar, tantangan terbesar
adalah pada tahap ketiga PBL ketika siswa seharusnya bekerja sendiri dan dalam kelom-
pok. Mungkin sulit bagi guru untuk mengetahui bagaimana membantu dan membimbing
siswa tanpa melakukan semua pekerjaan untuk mereka. Hal ini karena setiap siswa ber-
beda dan belajar dengan kecepatannya masing-masing. Guru harus peka terhadap hal ini
dan tahu bagaimana mendukung siswa dengan cara terbaik.

Guru menghadapi tantangan dalam pembelajaran jarak jauh dan mencoba meng-

ajarkan semua pelajaran dalam waktu singkat. Sulit bagi mereka untuk berkomunikasi
dengan orang tua yang juga penting dalam membantu anak belajar di rumah. Mengguna-
kan alat online dapat membantu membuat pembelajaran lebih mudah, namun guru perlu
mempelajari cara menggunakan alat tersebut terlebih dahulu. Merupakan tantangan besar
bagi guru untuk mengubah cara mereka mengajar, namun mereka perlu melakukannya
agar dapat membantu siswa mencapai potensi maksimal mereka.
Tantangan yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari adalah tantangan yang digu-
nakan dalam paradigma pembelajaran berbasis masalah (Fatmawati & Sujatmika, 2018).
Keterampilan berpikir kritis siswa akan tertantang oleh permasalahan yang menjadi ba-
gian dari pembelajaran berbasis masalah (Febrita & Harni, 2020). Kemampuan berpikir
kreatif siswa akan meningkat, dan mereka juga akan mampu menemukan ide-ide baru da-
lam berbagai ranah keilmuan berkat pendekatan pembelajaran berbasis masalah (Masy-
kurni et al., 2017).

Keterampilan berpikir kritis harus dikembangkan seiring dengan growth mindset
agar seseorang dapat mengkaji, mengevaluasi, dan mengembangkan gagasannya untuk
memecahkan masalah (Magdalena et al., 2020). Semua bagian kehidupan hidup, bekerja,
dan berfungsi secara efektif membutuhkan kemampuan berpikir kritis (El Soufi & See,
2019). Kemampuan berpikir kritis, termasuk kemampuan belajar, sangat menentukan
keberhasilan seorang siswa di masa depan. Siswa dituntut untuk mengembangkan dan
menyempurnakan kemampuan berpikir kritisnya sebagai konsekuensi dari pengalaman
pendidikannya. Mengajarkan siswa untuk berpikir kritis bukanlah sesuatu yang bisa di-
lakukan begitu saja. Berpikir kritis merupakan kemampuan yang melibatkan akal sehat,
yang dipelajari dan dipraktikkan seiring dengan proses pertumbuhan seseorang (Cahyo-
no, 2017).
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Menanyakan dan memecahkan masalah adalah komponen kunci pembelajaran
berbasis masalah, seperti halnya penyelidikan otentik, produksi dan pameran produk,
kolaborasi, dan penekanan pada hubungan antar disiplin ilmu (Fatmawati & Sujatmika,
2018; Puyada & Putra, 2018; Zainuddin dkk. , 2016). Ciri-ciri pembelajaran berbasis
masalah menekankan perlunya penggunaan kecerdasan individu, kolektif, dan lingkung-
an untuk mengatasi tantangan yang bermakna, relevan, dan kontekstual (Agustina &
Fitrihidajati, 2020). Melalui penerapan ide-ide yang relevan dan penemuan hubungan
sebab-akibat, pembelajaran berbasis masalah mengidentifikasi masalah (Alan & Afrian-
syah, 2017). Siswa melalui proses ini dengan mendiskusikan ide dan perspektif dalam
kelompoknya (Febrita & Harni, 2020). Hasilnya, anak- anak menjadi lebih terlibat dan
memperoleh pengetahuan yang lebih bermakna (Jiniarti et al., 2015; Handoyono & Ari-
fin, 2016). Ketika kita suka belajar, hal itu menarik perhatian kita, memotivasi kita untuk
belajar lebih banyak, dan pada akhirnya meninggalkan jejak yang membekas dalam diri
kita. Siswa akan mengingat materi dalam waktu yang cukup lama.

D. PENUTUP

Peningkatan kinerja siswa di kelas merupakan salah satu indikator keberhasilan
pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam dunia pendidikan. Hal ini disebabkan
karena model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pendidikan
yang bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada anak dan mendo-
rong mereka untuk berperan aktif dalam pembelajarannya sendiri. Tantangan-tantangan
yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari itulah yang digunakan dalam paradig-
ma Pembelajaran Berbasis Masalah. Keterampilan berpikir kritis siswa akan diuji keti-
ka mereka mengatasi permasalahan yang ada dalam kurikulum Pembelajaran Berbasis
Masalah. Selain menumbuhkan keterampilan berpikir kritis yang lebih baik, pendekatan
pedagogi Pembelajaran Berbasis Masalah akan mengarahkan siswa pada penemuan ide-
ide baru dalam berbagai disiplin ilmu. Siswa melakukan prosedur ini dengan berdiskusi
dalam kelompok untuk menyuarakan sudut pandang dan gagasannya.
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ABSTRACT: The Merdeka Curriculum is the newest program from the Ministry of Education
and Culture of the Republic of Indonesia, which was introduced by the Minister of Education and
Culture of the Republic of Indonesia from the Advanced Indonesia Cabinet. This curriculum aims
to increase students’ independence, motivation and involvement in the learning process. Critical
thinking skills are skills that can be learned and can be developed. Critical thinking skills will
not develop well without a conscious effort to develop them during learning. This research aims
to determine the effectiveness of the Merdeka curriculum in improving critical thinking. This
research uses qualitative where the final results of this research are descriptive data. The research
results show that the implementation of the Merdeka Curriculum significantly increases students’
critical thinking abilities. Factors such as a project-based learning approach, emphasis on analyti-
cal skills, and subject integration contribute positively to the development of critical thinking. The
implications of this research support the sustainability and improvement of the implementation of
the Merdeka Curriculum in an effort to advance education that focuses on developing high-level
cognitive skills.

Key Words: Independent curriculum, critical thinking, students

ABSTRAK : Kurikulum Merdeka merupakan program terbaru dari Kementerian Pendidik-
an dan Kebudayaan Republik Indonesia, yang diperkenalkan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI dari Kabinet Indonesia Maju. Kurikulum ini bertujuan untuk untuk mening-
katkan kemandirian, motivasi, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaranKe-
terampilan berpikir kritis ini merupakan keterampilan yang dapat dipelajari dan dapat dikem-
bangkan. Keterampilan berpikir kritis tidak akan berkembang dengan baik tanpa ada usaha
sadar untuk mengembangkannya selama pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui efektifitas kurikulum Merdeka dalam meningkatkan berpikir kritis. Dalam penelitian ini
menggunakan kualitataif di mana hasil akhir penelitian ini berupa data deskriptif. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka secara signifikan meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Faktor-faktor seperti pendekatan pembelajaran
berbasis proyek, penekanan pada keterampilan analisis, dan integrasi mata pelajaran membe-
rikan kontribusi positif terhadap perkembangan berpikir kritis. Implikasi penelitian ini mendu-
kung keberlanjutan dan peningkatan implementasi Kurikulum Merdeka dalam upaya mema-
jukan pendidikan yang berfokus pada pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi.

Kata Kunci: kurikulum Merdeka, berpikir kritis, Peserta didik
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya universal yang melibatkan manusia dalam usahanya un-
tuk meningkatkan martabatnya, yakni memberdayakan diri sendiri. Meskipun umum di
setiap kehidupan manusia, perbedaan dalam filsafat dan nilai yang dianut oleh berbagai
bangsa, masyarakat, dan individu menyebabkan variasi dalam pelaksanaan kegiatan pen-
didikan. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya bersifat universal tetapi juga bersifat
nasional (Hidayati dkk, 2022). Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk
sumber daya manusia yang berkualitas dan kompetitif. Di tengah tantangan dinamika
zaman, penciptaan lingkungan pembelajaran yang inspiratif dan efektif telah menjadi pri-
oritas. SeJalan dengan visi ini, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Tekno-
logi (Kemendikbudristek) telah memperkenalkan kebljakan "Merdeka Belajar sebagai
solusi untuk membentuk lingkungan belajar yang mendukung guru dan siswa. Merdeka
Belajar mengusung prinsip kurikulum yang menciptakan lingkungan pembelajaran yang
menyenangkan dan mendorong kreativitas guru (Fathan, 2020). Kurikulum Merdeka te-
lah menjadi perbincangan utama dalam konteks pengembangan pendidikan di Indone-
sia, khususnya di tingkat Sekolah Dasar. Salah satu aspek penting yang perlu dievaluasi
adalah efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada anak-anak.
Dalam era perkembangan global dan tuntutan abad ke-21, berfikir kritis menjadi keteram-
pilan yang sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, analisis terhadap sejauh mana Kurikulum
Merdeka mampu memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk daya pikir kritis
anak-anak Sekolah Dasar menjadi esensial.

Dalam gagasan Visi Merdeka Belajar, guru dan siswa memiliki peran yang diper-
luas dalam proses pembelajaran. Wahyudin menekankan bahwa konsep Merdeka Belajar
memberikan kesempatan bagi guru dan siswa untuk berinovasi serta mengambil peran
aktif dalam pembelajaran. Di dalam semangat ini, Kurikulum Merdeka menegaskan kem-
bali peran sentral sekolah, guru, dan peserta didik dalam mengelola pembelajaran sesuai
dengan potensi dan kebutuhan individu. Ide ini sejalan dengan prinsip kemerdekaan pen-
didikan yang diperkenalkan oleh Ki Hajar Dewantara, di mana peserta didik diberikan
kebebasan untuk mengembangkan potensi mereka dengan bimbingan dari guru dan orang
tua. Implementasi Kurikulum Merdeka memiliki dampak signifikan terhadap kemam-
puan belajar siswa dengan mengubah metode pembelajaran secara mendasar. Metode
ini mendorong kemandirian, memperkuat keterampilan berpikir kritis, dan promosi kerja
kolaboratif. Siswa aktif berinteraksi, berbagi ide, dan mengaitkan pembelajaran dengan
dunia nyata. Melalui tugas proyek, mereka mengembangkan keterampilan praktis dan
pemecahan masalah, sementara penilaian formatif memberikan umpan balik bermanfaat.
Kurikulum ini juga meningkatkan keterampi lan abad ke-21, termasuk pemikiran kritis,
analitis, kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi. Siswa juga belajar nilai kerja sama,
menghargai pendapat orang lain, dan siap menghadapi perubahan dalam lingkungan so-
sial dan professional (Padilah dkk, 2023). Menurut Kemendikbudristek (2022), Kuriku-
lum Merdeka menerapkan pendekatan evaluasi yang berbeda dari kurikulum sebelumnya
(2013) untuk mengukur kemampuan belajar siswa. Metode evaluasi yang digunakan me-
liputi pendekatan formatif, penilaian autentik, penggunaan portofolio, dan observasi oleh
guru. Evaluasi formatif dilakukan secara teratur untuk melacak perkembangan siswa dan
memberikan umpan balik yang mendalam. Penilaian autentik mengarah pada penerapan
pengetahuan dalam konteks dunia nyata, sementara penggunaan portofolio memberikan
gambaran komprehensif tentang kemampuan siswa. Observasi guru juga menjadi alat
evaluasi dengan melihat langsung interaksi dan partisipasi siswa. Keseluruhan pende-
katan ini memastikan siswa tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mengembangkan
keterampilan dan sikap yang relevan untuk menghadapi tantangan dunia nyata
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B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitataif di mana
hasil akhir penelitian ini berupa data deskriptif. Penelitian ini merupakan jenis pene-
litian kepustakaan (Library Research) di mana penelitian ini dilakukan dengan mene-
laah sumber-sumber kepustakaan. Adapun data-dat penelitian yang ditemukan berasal
dari sumber-sumber kepustakaan tanpa membutuhkan riset lapangan (Khatibah, 2011).
Dalam penelitian kualitatif , data yang akan diperoleh yaitu berupa data verbal da-
lam kalimat panjang yang harus dideskripsikan secara fakta dan sederhana sehing-
ga untuk menganalisis temuan dari penelitian, peneliti menggunakan metode ana-
lisis 1si. Analisis isi merupakan penelitian yang sifatnya memahami secara mendalam
mengenai isi suatu informasi tertulis maupun dalam bentuk cetak media massa.
Dalam pemeriksaan kevalidan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber data.
Pada penggunaan tersebut, peneliti mendapat arahan untuk mengambil data dari berbagai
macam sumber yang berbeda-beda, lalu melakukan analisis mendalam dengan memadupa-
dakan beberapa teori yang ada dan sesuai sehingga akan mendapat kesimpulan yang relevan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kurikulum Merdeka

Merdeka Belajar adalah program terbaru dari Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan Republik Indonesia, yang diperkenalkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan RI dari Kabinet Indonesia Maju. Menurut Nadiem, kebebasan berpikir seharusnya
menjadi inti, yang perlu diterapkan oleh para guru sebelum diimplementasikan kepada
siswa. Guru di semua tingkatan perlu menerjemahkan kompetensi dasar dan kurikulum
agar pembelajaran dapat terjadi. Rencana ke depan juga mencakup perubahan dalam
pendekatan pengajaran, dengan lebih banyak aktivitas di luar kelas, memberikan nuan-
sa pembelajaran yang lebih nyaman dan interaktif. Tujuan akhirnya adalah membentuk
karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik, dan berbudi luhur, dengan penilaian
yang tidak hanya bergantung pada sistem ranking yang dinilai meresahkan oleh bebera-
pa survei (Hasim, 2020). Kurikulum Merdeka dijelaskan oleh Nurhasanah, Dkk (2022),
adalah pendekatan kurikulum yang memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam
menentukan jalannya pembelajaran. Dalam kurikulum ini, peserta didik memiliki peran
aktif dalam mengeksplorasi minat dan bakat mereka, serta memilih metode dan sumber
belajar yang sesuai. Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada peserta didik
untuk menetapkan tujuan belajar, memilih metode pembelajaran yang cocok, serta meng-
atur waktu mereka sendiri. Dengan ini, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan
mengatur diri, mengambil tanggung jawab terhadap proses pembelajaran, dan memper-
kuat kemandirian dalam mencapai tujuan belajar mereka (Permana, 2023).

Tujuannya menurut Arafu Dkk (2023), adalah untuk meningkatkan kemandirian,
motivasi, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Kurikulum Merde-
ka juga mendorong peserta didik untuk mengembangkan kreativitas, berpikir kritis, dan
kolaborasi dengan teman sebaya. Dengan demikian, kurikulum ini bertujuan memberi-
kan pengalaman belajar yang relevan, bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan individu
peserta didik. Kurikulum Merdeka diperkenalkan dengan tujuan agar peserta didik dapat
memahami materi yang diajarkan melalui berbagai pendekatan berkeilmuan tinggi. Pem-
belajaran ini mendorong kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, mandiri dalam
mencari informasi, dan tidak hanya bergantung pada guru sebagai sumber utama infor-
masi. Pendidik yang profesional mengakomodasi orientasi peserta didik dan mempertim-
bangkan pengetahuan mereka. Berfikir kritis pada peserta didik membutuhkan pembel-
ajaran berkualitas, sehingga penerapan karakteristik mereka menjadi lebih berarti dalam
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konteks Pendidikan (Yuliana & Restian, 2023).

2.Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menyusun argumen secara rasional. Hal ini melibatkan kemampuan untuk memahami
informasi dengan mendalam, menilai bukti, dan mengembangkan pendapat yang terinfor-
masi. Berpikir kritis membantu seseorang membuat keputusan yang baik dan mengatasi
masalah secara efektif. Dalam prosesnya, individu perlu menghindari bias, mempertanya-
kan asumsi, dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang sebelum mencapai kesim-
pulan. Berpikir kritis juga berperan penting dalam mengembangkan keterampilan analitis
dan solusi kreatif.

Guru atau dosen dalam konteks pengembangan keterampilan berpikir kritis seha-
rusnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasah sikap-sikap kritis seperti
kepercayaan diri, kemandirian, integritas, pengambilan risiko, kreativitas, keadilan, ke-
rendahan hati, dan keberanian. Pendidik perlu memfasilitasi pembelajaran mandiri dan
pemecahan masalah agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang
diakui sebagai keterampilan hidup esensial.

a)Mulai setiap pembelajaran dengan masalah atau kontroversi; gunakan keheningan
untuk membangkitkan refleksi

b)Mengatur ruang kelas untuk membangkitkan interaksi dalam pembelajaran
c)Jika mungkin, perpanjang waktu pembelajaran

d)Berpikir kritis akan terjadi jika siswa memiliki waktu yang tepat untuk sampai
pada refleksi

e)Ciptakan lingkungan belajar yang nyaman.

Namun, dalam proses pembelajaran, siswa seringkali tidak didorong untuk me-
ngembangkan kemampuan berpikirnya. Pembelajaran cenderung hanya memfokuskan
pada menghafal dan menumpuk informasi, sehingga siswa mungkin memahami secara
teoritis tetapi kesulitan mengaplikasikannya. Dampaknya, keterampilan berpikir kritis
siswa menjadi terbatas dan sulit untuk diperluas. Pengembangan keterampilan berpikir
kritis dapat dicapai melalui pembelajaran pemecahan masalah, namun mengajarkannya
menjadi tantangan, terutama karena banyak siswa yang kurang terampil dalam berpikir
kritis. Keterampilan berpikir kritis setiap individu bervariasi, di mana pemikir kritis akan
menunjukkan sikap jujur dalam mengevaluasi dan mengakui kesalahan. Kejujuran ini
esensial dalam menghadapi kesulitan, tanpa kompromi terhadap integritas dalam mem-
berikan asuhan. Faktor-faktor tertentu mempengaruhi tingkat berpikir kritis seseorang.

Keterampilan berpikir kritis ini merupakan keterampilan yang dapat dipelajari
dan dapat dikembangkan. Keterampilan berpikir kritis tidak akan berkembang dengan
baik tanpa ada usaha sadar untuk mengembangkannya selama pembelajaran. Sebagai
sebuah keterampilan atau kecakapan, berpikir kritis tidak bisa diperoleh dalam waktu
singkat tanpa latihan atau pembiasaan. Seseorang dapat dikatakan memiliki keterampilan
berpikir kritis jika dilihat dari beberapa indikator. Terdapat lima indikator keterampilan
berpikir kritis di antaranya:

a.Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) yang meliputi kegi-
atan memfokuskan pertanyaan, menganalisa argumen, bertanya dan menjawab per-
tanyaan serta mengklrifikasi pertanyaan yang menantang

b.Membangun keterampilan dasar (basic support) meliputi mempertimbangkan apa-
kah sumber dapat dipercaya atau tidak, mengobservasi dan mempertimbangkan ha-
sil observasi

c.Membuat kesimpulan (inferring) terkait dengan kegiatan mendeduksi dan mem-
pertimbangkan deduksi serta mengkaji nilai-nilai hasil pertimbangan
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d.Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) merujuk pada kegiatan
mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi asumsi
e.Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics) meliputi kegiatan untuk me-
mutuskan suatu tindakan dan kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain
(Adnyana dkk, 2022).

Kemampuan berpikir kritis sangat terkait dengan keterampilan menulis dan mem-
baca. Artinya, siswa yang memiliki potensi berpikir kritis cenderung memiliki kemampu-
an yang tinggi dalam menulis dan membaca. Sebaliknya, jika kemampuan berpikir kri-
tis rendah, maka keterampilan menulis dan membaca juga cenderung rendah. Pemikiran
kritis siswa menjadi dasar penting dalam pembelajaran bahasa, di mana bahasa dianggap
sebagai alat untuk berpikir, meskipun fungsinya sebenarnya untuk berinteraksi. Peserta
didik dengan potensi berpikir kritis cenderung aktif dalam mencari informasi yang mem-
bangkitkan rasa penasaran mereka. Dalam konteks menulis dan membaca, siswa perlu
memahami secara akurat dan mampu mengevaluasi ide-ide dalam sebuah teks melalui
pemikiran mereka sendiri. Keterampilan berbahasa yang baik mencerminkan kejernihan
dalam berpikir ( Arini dkk, 2022).

D. PENUTUP

Kesimpulan mengenai analisis efektivitas kurikulum Merdeka dalam meningkat-
kan berpikir kritis pada peserta didik dapat ditarik berdasarkan evaluasi implementasi dan
hasil pembelajaran. Jika kurikulum tersebut berhasil memberikan tantangan intelektual,
mendorong refleksi, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, maka dapat di-
anggap efektif. Dalam konteks ini, penilaian hasil belajar, dan umpan balik dari peserta
didik dapat menjadi indikator penting untuk mengevaluasi kesuksesan kurikulum Merde-
ka dalam mencapai tujuan tersebut. Dari penelitian ini kurikulum Merdeka sangat efektif
dalam meningkatkan berpikir kritis pada peserta didik karena peserta didik dapat mendo-
rong peserta didik untuk leboh aktif dalam pembelajaran..
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ABSTRACT : Social care is an action that has a social nature, such as helping each other
to create a peaceful environment. Today’s children are easily carried away by negative
currents from outside parties. Therefore, here the central role of parents and teachers in
schools is very much needed to shape the character of students so that they have good
manners. This research aims to determine the central role of parents and teachers in im-
plementing Islamic values. As well as what efforts are made by parents and teachers to
implement this. This research uses a descriptive qualitative approach. Where the data
collection technique is by conducting a literature study. The subjects of this research were
teachers, school principals, parents and students themselves. This research contributes to
a further understanding of efforts to implement Islamic values to form a socially caring
character in a primary school environment that is sustainable for the current and future
generations..

Key word : Implementation, Parents, Teachers, Central Role, Students, Strategy.

ABSTRAK : Kepedulian sosial itu adalah tindakan yang memiliki sifat sosial seperti
membantu satu sama lain untuk menciptakan lingkungan yang damai. Anak zaman seka-
rang gampang sekali terbawa arus negatif dari pihak luar. Oleh karena itu, di sini peran
sentral orang tua dan guru di sekolah sangat-sangat dibutuhkan untuk membentuk karak-
ter peserta didik agar memiliki budi pekerti yang baik. Dalam penelitian ini bertujuan un-
tuk mengetahui peran sentral orang tua dan guru dalam mengimplementasikan nilai-nilai
keislaman. Serta upaya apa saja yang dilakukan oleh orang tua dan guru dalam mengim-
plementasikan hal tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dekriptif.
Dimana teknik pengumpulan datanya dengan melakukan studi literatur. Subjek penelitian
ini adalah guru, kepala sekolah, orang tua dan peserta didik itu sendiri. Penelitian ini
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memberikan kontribusi dalam pemahaman yang lebih lanjut tentang upaya pengimplen-
tasian nilai-nilai keislaman untuk membentuk karakter peduli sosial di lingkungan seko-
lah dasar yang berkelanjutan bagi generasi sekarang maupun generasi yang akan datang.

Kata kunci: Implementasi, Orang Tua, Guru, Peran Sentral, Peserta Didik, Strategi.

A. PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan merupakan unsur terpenting yang tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan setiap manusia. Dengan adanya lembaga pendidikan diharapkan dapat mem-
berikan transfigurasi dan kemajuan pada diri manusia. Selain itu, lembaga pendidikan
juga merupakan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan individu serta masyarakat akan
keterampilan dan sebuah ilmu pengetahuan sebagai bekal di masa depan yang akan da-
tang, lembaga pendidikan sangat berperan dalam pembentukan kepribadian individu se-
jak dini. Oleh karena itu, sekolah dasar mempunyai tugas untuk menanamkan nilai-nilai
keislaman guna membentuk karakter peduli lingkungan sosial di sekolah dasar. Hal ini
dikarenakan memudarnya rasa empati terhadap sesama seperti timbulnya sikap egois,
acuh tak acuh dengan keadaan temannya yang sedang tertimpa musibah, serta sering
terjadinya perkelahian antar siswa yang semulanya bercanda hingga timbul cekcok dan
saling mengejek satu sama lain.

Kepedulian sosial adalah suatu bentuk tindakan yang memiliki jiwa sosial dengan
saling membantu satu dengan yang lainnya untuk menciptakan lingkungan yang rukun
serta damai sentosa. Hal ini dapat diwujudkan dengan rasa empati, menunjukkan kepri-
hatinan kepada teman yang lain, saling membantu satu sama lain dan lain sebagainya.
Karakter peduli lingkungan sosial merupakan suatu perilaku individu yang menunjukkan
perhatian, kepedulian, dan pertisipasi dalam memperbaiki kondisi sosial yang ada di ling-
kungannya. Individu yang peduli akan lingkungan sosialnya akan memiliki kemampuan
untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain, bersedia membantu dan mendu-
kung teman-temannya dalam kesulitan serta individu dengan karakter peduli sosial akan
memiliki rasa tanggung jawab terhadap orang lain di sekitarnya. Karakter peduli ling-
kunan sosial merupakan suatu karakter yang wajib dikembangkan di negara Indonesia
tercinta ini. Penanaman karakter ini harus dilakukan secara maksimal sehingga dapat
membentuk pribadi yang baik dan dapat memperkuat jati diri masing-masing individu
yang memiliki jiwa peduli tanpa memandang budaya, ras, maupun agama.

Hubungan penelitian yang sedang penulis teliti yiatu jika meninjau dari beberapa
literatur yang ada, dalam penanaman karakter peduli lingkungan sosial di sekolah dasar
ini peran guru maupun orang tua masih belum stabil. Sehinga hal ini masih terjadi banyak
perilaku-perilaku yang menyimpang yang terkadang dilakukan oleh peserta didik. Penu-
lis mengangkat judul ini dengan mempertimbangkan beberapa alasan diantaranya seo-
rang guru kurang bisa memahami karakteristik dari masing-masing peserta didik, orang
tua kurang memberikan perhatian yang cukup kepada anaknya dikarenakan orang tua
yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga anak menjadi kurang perhatian. Penelitian ini
sangat penting guna mengatasi permasalahan yang timbul di era perkembangan zaman
yang semakin cepat.
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B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif karena penelitian ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena, melukiskan ser-
ta menggambarkan secara gamblang mengenai keterlibatan orang tua dan guru dalam
mengimplementasikan nilai-nilai keislaman pada pelaksanaan pendidikan karakter peduli
sosial di lingkungan sekolah dasar.

Subjek penelitian sendiri merupakan seseorang atau sesuatu yang dapat memberi-
kan informasi atau keterangan yang jelas. Dalam penelitian kali ini, subjek penelitiannya
adalah guru, kepala sekolah, orang tua dan peserta didik tingkat sekolah dasar.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu dengan
melakukan studi literatur. Menurut Sarwo (2006) studi literatur yaitu mempelajari buku-
buku referensi dan hasil penelitian sejenis sebelumnya yang pernah dilakukan oleh orang
lain. Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk bisa mendapatkan sebuah masalah guna
diteliti.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kisi-kisi pedoman peneli-
tian dengan indikator nilai karakter peduli sosial dan teknik analisis data dilakukan dari
berbagai data yang telah diperoleh menggunakan metode analisis deskriptif yaitu dengan
cara mendeskripsikan fakta-fakta yang ada kemudian dianalisis serta diuraikan sehingga
dapat memberikan pemahaman dan penjelasan yang bermakna.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengimplementasian nilai-nilai keis-
laman untuk membentuk karakter peduli sosial di lingkungan sekolah dasar masih belum
sepenuhnya stabil. Hal ini dikarenakan kurangnya dorongan motivasi dari orang tua dan
guru sebagai pendidik di sekolah. Setiap manusia pasti memiliki karakter-karakter yang
unik yang dapat memengaruhi sikap, tindakan, serta bakatnya. Oleh karena itu pendidik-
an karakter itu sangat perlu diajarkan kepada peserta didik sejak dini untuk membentuk
kepribadian yang berbudi pekerti yang baik. Banyak kita jumpai anak muda zaman seka-
rang yang tidak menampilkan karakter yang baik di depan umum.

Setiap sekolah-sekolah khususnya sekolah dasar hendaknya membiasakan sikap
peduli sosial di lingkungan sekolah dasar. Tidak hanya guru, yang ikut andil dalam proses
pembiasaan ini. Namun, peran orang tua juga sangat diperlukan. Karena orang tualah
yang memainkan peran sentral dalam memberikan contoh yang baik bagi ananya, mem-
bimbing dan menciptakan lingkungan yang dapat mendukung perkembangan nilai-nilai
sosial anak-anaknya.

Karakter peduli lingkungan merupakan suatu sikap yang dimiliki individu dalam
perbaikan dan pengelolaan lingkungan secara benar dan juga berkelanjutan, sehingga ter-
dapat manfaat yang selaras. Tujuan utama penerapan pendidikan karakter ini yakni untuk
melahirkan dan juga membentuk peserta didik yang mempunyai sikap serta perilaku yang
selaras dalam mencegah kerusakan lingkungan dan juga berupaya dalam memperbaiki
kerusakan lingkungan dan juga berupaya memperbaiki kerusakan alam dapat terwujud
(Putri, 2003)
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengkondisian yang dilakukan
sekolah dalam pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial mencakup hal fisik dan
nonfisik. Pengkondisian fisik yang dilakukan sekolah adalah dengan memasang poster
berkatian dengan karakter siswa yang diharapkan tertananam dalam diri siswa. Sekolah
juga memasang tata tertib, aturan kode etik, dan program pembiasaan siswa sehingga
siswa mengetahui dan menaati tata tertib aturan yang berlaku di sekolah. Kode etik siswa
memuat aturan dan tata aturan sehingga siswa mengetahui cara bersikap dan bergaul yang
baik dengan guru maupun dengan teman (Masrukhan, 2016). Tidak hanya itu, peserta
didik diharapkan dapat mengikuti program pembiasaan bagi peserta didik yang diberikan
oleh sekolah agar peserta didik terbiasa berbuat dan bersikap baik.

Upaya Mengimplementasikan Nilai-nilai Keislaman untuk Membentuk Karakter
Peduli Sosial di Lingkungan Sekolah Dasar
Pada era sekarang tantangan untuk membentuk karakter peduli sosial dalam diri seo-
rang peserta didik tidaklah mudah. Untuk membangun karakter yang kokoh memerlukan
pendekatan holistik yang melibatkan aspek keagamaan. Nah salah satunya yaitu aspek
nilai-nilai keislaman. Dalam konteks ini upaya untuk mengimplemnatsikan nilai-nilai ke-
islaman di lingkungan sekolah dasar menjadi langkah yang strategis untuk membentuk
generasi yang cemerlang dan memiliki prestasi akademis serta memiliki rasa kepedulian
yang tinggi terhadap sesama.

1.Keterlibatan Orang Tua

Orang tua sangat berperan besar dalam kehidupan anak-anaknya, sebagian waktu
orang tua dihabiskan dalam lingkungan keluarga apalagi seorang anak yang masih di ba-
wah pengasuhan atau anak usia sekolah dasar, terutama peran seorang Ibu. Oleh karena
itu, keluarga atau orang tua menjadi faktor yang penting untuk mendidik seorang anak
baik dalam tinjauan agama, sosial kemasyarakatan maupun tinjauan individu. Orang
tua mempunyai peran penting dalam tugas dan tanggung jawabnya yang besar terhadap
semua anggota keluarga yaitu dalam pembentukan karakter dan budi pekerti. Orang tua
selayaknya role model atau panutan yang selalu ditiru dan dicontoh oleh anak-anaknya
(Nur & Malli : 2022).

Peran orang tua di sini tidak boleh diabaikan. Melibatkan orang tua dalam upa-
ya pengimplementasian nilai-nilai keislaman untuk membentuk karakter peduli sosial
di lingkungan sekolah dasar dapat membentuk karakter peduli sosial pada anak-anak.
Dengan membangun keterlibatan yang erat antara pihak sekolah dengan keluarga dari
peserta didik, pihak sekolah dapat menciptakan generasi yang berprestasi dalam bidang
akademis yang mampu menerapkan nilai-nila keislaman dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut (Nur & Malli: 2022) dalam karya (M. Ngaliman Purwanto, 2014) ben-
tuk-bentuk peran orang tua adalah sebagai berikut:

Peran Ibu:

a.Sebagai sumber pemberi kasih sayang
b.Sebagai pendidik dalam mengontrol emosi
c.Tempat mencurahkan isi hati

d.Sebagai pembimbung hubungan pribadi
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Peran Ayah

a.Sebagai sumber kekuatan dalam keluarga kecilnya

b.Sebagai pemberi rasa aman bagi anggota keluarga

c.Sebagai hakim atau penengah ketika terjadi perselisihan di dalam keluarga

d.Sebagai pendidik dalam segi rasional
Keberhasilan seorang anak dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari orang tu-

anya. Peran orang tua nantinya akan menentukan dan memengaruhi kehidupan seorang
anak di masa yang akan datang. Orang tua harus bertanggung jawab untuk memberi-
kan pengajaran yang baik kepada anak-anaknya dan membimbing juga mengarahkan ke
jalan yang benar ketika anak tersebut menyimpang dalam menentukan arah hidupnya.
Masing-masing orang tua memiliki cara yang berbeda dalam mendidik kar-
kter yang mencerminkan perilaku yang baik. Ada juga orang tua yang memberikan
hadiah ketika anak tersebut melakukan hal-hal yang terpuji. Menurut Verren dan te-
man-teman (2020) implementasi nilai-nilai keislaman dalam membentuk karakter pe-
duli sosial peserta didik ada sedikit paksaan serta arahan dari seorang guru dan orang
tua. Hal ini dilakukan melalui pembiasaan yang rutin dilakukan oleh peserta didik.
2.Keterlibatan Guru
Seorang guru tidak hanya sebagai agen mentransfer ilmu pengetahuan saja. Akan
tetapi peran guru juga membentuk karakter-karakter dan etika peserta didiknya. Pada ling-
kungan sekolah dasar, seorang guru tidak hanya sebagai pengajar saja, akan tetapi sebagai
seorangarsitek dalamupayapembentukankarakterpesertadidik. Salahsatupendekatanyang
memperkuat untuk menciptakan sebuah lingkungan belajar yang sangat bermakna adalah
melibatkan guru secara aktif dalam sebuah upaya pengimplementasian nilai-nilai keislam-
an yang memiliki tujuan untuk membentuk karakter peduli sosial dalam diri peserta didik.
Nilai-nilai keislaman menjadi dasar yang kuat untuk meretas jalan tengah di pergu-
latan moral dan nilai di era modern ini. Pengimplementasian nilai-nilai keislaman ini tidak
hanyaberlangsung di dalam kelas saja, tetapijuga terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari . seorang guru dapat merancang kurikulum yang mencerminkan nilai-nilai keis-
laman, seorang gurudapatmemberikankonteksyangnyatadanrelevanbagipesertadidiknya.
Guru juga memiliki kekuatan untuk menciptakan lingkungan belajar yang menginspirasi.
Ki Hajar Dewantara juga memberikan semboyan tentang peran seorang guru yaitu
ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani. Ketiga semboyan
tersebut jika diterapkan di sekolah akan memberikan dampak yang positif bagi peserta
didik, terutama dalam pengembangan karakter pseduli sosial. Guru sebagai model bagi
peserta didik harus memberikan teladan yang baik, terutama dalam hal peduli sosial ini
(Budiyanto, 2016). Sri Narwanti (2011) menyebut guru sebagai role model yang peri-
lakunya akan diimitasi (ditiru) oleh muridnya. Dalam istilah Jawa guru sebagai orang
yang digugu lan ditiru perlu memperhatikan apapun yang dikatakan dan dilakukannya

Strategi Orang Tua untuk Mengajarkan Nilai-nilai Keislaman kepada Peserta Didik

Strategi adalah sebuah cara. Atau pendekatan yang secara keseluruhan berkaitan
dengan pelaksanaa, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu. Da-
lam strategi ini terdapat koordinasi yang terdiri dari tim kerja, memiliki sebuah tema, serta
mengidentifikasikan faktor-faktor pendukung yang memiliki kesesuaian dengan prinsip
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prinsip pelaksanaan gagasan secara efisien dan rasional dan memiliki sebuah taktik untuk
dapat mencapai tujuan secara efektif (Yuni, 2021).

Orang tua harus mengajarkan dan menanamkan jiwa ketauhidan kepada anak bah-
wa tiada Tuhan selain Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW merupakan utusan Allah
SWT. Orang tua juga harus mengajarkan dan membiasakan anak-anaknya untuk sholat
tepat waktu. Selain itu juga orang tua harus berkata-kata sopan dan lembut ketika berte-
mu dengan orang lain yang dikenal maupun yang tidak dikenal. Serta orang tua juga ha-
rus mencerminkan sikap yang baik kepada anaknya ketika berinteraksi langsung dengan
orang lain.

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi orang tua dalam mengajarkan nilai-nilai
keislaman adalah serangkaian perencanaan yang dipakai untuk meningkatkan nilai-nilai
keislaman yang ada untuk ditanamkan pada diri anaknya sejak usia dini. Serta diharap-
kan dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan anak, berakhlak terpuji, cakap, kreatif,
cerdas, mandiri, dan dapat menjadi anak yang bisa membanggakan orang tuanya.

Strategi Guru untuk Mengajarkan Nilai-nilai Keislaman kepada Peserta Didik

Dalam mengajarkan nilai-nilai keislaman peserta didik, seorang guru memegang
peranan yang sangat penting juga yaitu dalam membentuk karakter dan moral peserta di-
dik. Guru harus bisa memahami speserta didik mencakup latar belakang, kebutuhan dan
minat peserta didik di bidang apa. Guru juga dituntut memberikan teladan yang positif
dalam menerapkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.

Cara yang digunakan bisa juga dengan melakukan sebuah pendekatan kepada pe-
serta didik agar mau bersalaman atau berjabat tangan dengan teman. Jika peserta didik
masih saja kesal, seorang guru akan sedikit menceritakan atau bernyanyi sebagai hiburan
mengenai akibat saling bermusuhan dengan teman. Dengan hal itu, yang semulanya pe-
serta didik tersebut bermusuhan akhirnya satu sama lain saling memaatkan (Khaerunnisa,
2020). Agar peserta didik memiliki karakter peduli sosial di lingkungan sekolah dasar,
seorang guru memiliki strategi yang tepat. Oleh karena itu, berikut adalah macam-macam
strateginya:

a.Menggunakan Contoh Kisah yang Bernuansa Islami
b.Menggunakan Media Pembelajaran Islami

c.Menggunakan Metode Pembelajaran yang Interaktif
d.Memberikan umpan balik yang positif

D.PENUTUP

Keismpulan mengenai pembahasa di adas atalah pendidikan karakter peduli ling-
kungan sosial di sekolah dasar merujuk pada sebuah upaya sistematis untuk dapat mem-
bentuk serta mengembangkan nilai-nilai yang positif terkait dengan kepedulian sosial
pada diri peserta didik. Pendidikan karakter ini bertujuan untuk membantu peserta didik
dalam menghargai, merespons, dan memahami kebutuhan perasaan orang lain. Serta dap-
pat menjadi anggota masyarakat yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan
sekitarnya. Semua sekolah khususnya sekolah dasar hendaknya menerapkan sikap peduli
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sosial di lingkungan sekolah dasar. Bukan hanya seorang guru yang hanya berpartisipasi
dalam proses prosedural ini. Namun, peran orang tua juga sangat penting. Sebab orang
tua juga ikut andil dalam memberikan contoh yang baik kepada anaknya, membimbing
dan menciptakan lingkungan yang dapat mendukung perkembangan nilai-nilai sosial
anaknya.
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ABSTRACT: Students’ performance in civics classes is poor due to the application of methods
that prioritise memory. Therefore, a new approach in education is needed, which can motivate stu-
dents to engage in active learning. Make a Match is one of the interactive learning models used,
along with other co-operative learning methods. Unlike the teacher who runs the class through
lectures, students actively participate in this learning method. This methodology asks the teacher
to create two cards: one card contains an answer and the other card contains a question or prob-
lem. The students’ task is to find their card pair. In terms of solving problems that arise during
learning, using this learning model turns out to be the best solution. Before the Make a Match
model was implemented, 58.82% of the students met the requirements for mastery; after this
model was implemented, this percentage increased to 94%. The conclusion of this study supports
the opinion that Make a Match technique can improve students’ academic achievement.

Key Words: best practice, Civics, Make a Match learning model

ABSTRAK : Performa siswa di kelas kewarganegaraan buruk karena penerapan metode yang
mengutamakan ingatan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru dalam pendidikan, yang
dapat memotivasi siswa untuk terlibat dalam pembelajaran aktif. Make a Match adalah salah satu
model pembelajaran interaktif yang digunakan, bersama dengan metode pembelajaran kooperatif
lainnya. Berbeda dengan guru yang menjalankan kelas melalui ceramah, siswa secara aktif ber-
partisipasi dalam metode pembelajaran ini. Metodologi ini meminta guru untuk membuat dua
kartu: satu kartu berisi jawaban dan kartu lainnya berisi pertanyaan atau masalah. Tugas siswa
adalah menemukan pasangan kartu mereka. Dalam hal memecahkan masalah yang muncul sela-
ma pembelajaran, menggunakan model pembelajaran ini ternyata menjadi solusi terbaik. Sebelum
model Make a Match diterapkan, 58,82% siswa memenuhi persyaratan ketuntasan; setelah model
ini diterapkan, persentase ini meningkat menjadi 94%. Kesimpulan dari penelitian ini mendukung
pendapat bahwa teknik Make a Match dapat meningkatkan prestasi akademik siswa.

Kata Kunci: best practice, PPKn, model pembelajaran Make a Match
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A. PENDAHULUAN
Penulis terus memprioritaskan penguasaan kognitif, yang terutama berupa ha-
falan konten, dalam pengajaran kewarganegaraan. Selain itu, penulis jarang meng-
gunakan materi pendidikan. Hal ini membuat lingkungan kelas menjadi membosan-
kan dan tidak fleksibel, dan para siswa tampak tidak tertarik. Mayoritas siswa terlalu
malas untuk mempelajari pelajaran PKn. Hasil belajar siswa yang buruk di kelas PKn
dipengaruhi oleh keadaan ini. Lestari (2015) menegaskan bahwa proses belajar akan
mengubah orang yang menjalaninya. Pengetahuan, pemahaman, sikap, perilaku, kete-
rampilan, dan kapasitas semuanya berubah sebagai hasil dari perubahan tersebut. Per-
ubahan yang terjadi sebagai akibat dari pertumbuhan tidak dipandang sebagai konse-
kuensi belajar. Hasil akademik relatif stabil dan memiliki potensi untuk berkembang.
Menurut Nurrita (2018), penilaian terhadap pengetahuan, sikap, dan kemampu-
an siswa yang mengikuti keikutsertaannya dalam proses pembelajaran dikenal dengan
istilah hasil belajar, dan termasuk di dalamnya adalah evaluasi terhadap perubahan peri-
laku dan sikap siswa serta pengetahuan yang telah dimilikinya. Menurut Andrizal dan re-
kan-rekan (2018), pencapaian pembelajaran berperan sebagai dasar untuk menilai sejauh
mana perubahan perilaku siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Selain itu, hal ini juga bermanfaat untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan sis-
wa dalam berbagai aspek studi atau mata kuliah. Evaluasi pertumbuhan dan perkem-
bangan perilaku siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yang tercermin dalam
hasil tes yang diberikan oleh pengajar, dapat diinterpretasikan sebagai indikator penca-
paian pembelajaran sesuai dengan beberapa definisi yang telah disebutkan sebelumnya.
Hasil pembelajaran menjadi ukuran seberapa efektif kegiatan atau proses bela-
jar yang dilakukan.Hasil belajar terdiri dari kata-kata, simbol, huruf, dan angka. Pra-
tiwi (2021) menyebutkan ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif sebagai tiga ra-
nah yang membentuk hasil belajar. Ranah kognitif, yang melibatkan pemahaman
materi pelajaran dari pengajar, merupakan fokus utama dalam penelitian ini, men-
jadi satu dari tiga aspek yang ditekankan. Guru menggunakan penilaian pengetahu-
an untuk menetapkan target pembelajaran dalam setiap domain pengetahuan siswa.
Antusiasme siswa untuk belajar sering kali kurang dalam hal pelajaran PKn. Ba-
nyak siswa yang berbicara sendiri, menggunakan ponsel, dan bahkan tertidur di kelas,
dan tidak memperhatikan guru selama latihan instruksional. Keadaan ini, jika dibiar-
kan tidak terkendali, tentu akan menyebabkan pendidikan kewarganegaraan yang tidak
memadai bagi para siswa. Untuk itu, para pendidik harus memodifikasi model penga-
jaran. Hasil belajar dan aktivitas siswa akan dipengaruhi oleh pemilihan model pem-
belajaran, Muzaddin (2016) mencatat bahwa pemilihan pendekatan pembelajaran oleh
guru merupakan faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, pen-
didik perlu memastikan bahwa penerapan model pembelajaran dapat meningkatkan
partisipasi siswa, mempermudah pemahaman materi, memotivasi siswa, serta mening-
katkan hasil belajar. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan adalah mo-
del pembelajaran komunal. Kusmanto (2017) menjelaskan bahwa model pembelajaran
berfungsi sebagai panduan untuk mengatur dan melaksanakan aktivitas persiapan guru,
sebagai desain konseptual yang menciptakan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Sama seperti dalam Make a Match, penulis menggunakan pembelajaran
kooperatif. Tugas siswa adalah mencari pasangan kartu dalam model Make a Match,
menurut Aliputri (2018). Satu set kartu berisi dua kartu pertanyaan dan lembar jawab-
an telah disiapkan oleh guru. Murid berpartisipasi aktif dalam paradigma pembelajaran
ini, bukan guru yang mengendalikan kelas melalui ceramah. Murid secara aktif mencari
pasangan kartu mereka, dengan kata lain. Mencari teman yang membawa kartu jawab-
an dengan membawa kartu soal, dan sebaliknya. Murid akan lebih menikmati pembela-
jaran jika dibuat seperti permainan daripada proses belajar yang sebenarnya
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B. METODE PENELITIAN

Menurut Suryani (2017), guru dapat mengatasi masalah yang muncul se-
lama proses belajar mengajar dengan sangat baik dengan menggunakan peneliti-
an praktik terbaik. Ini adalah jenis penelitian yang memanfaatkan pengalaman ter-
baik mereka dalam mengatasi masalah-masalah tersebut. Namun, praktik terbaik
adalah konsep atau ide mengenai suatu prosedur, metode, kegiatan, intensif, atau in-
sentif yang lebih berhasil dalam mencapai keberhasilan, menurut Rohanah (2019).

Dua pertemuan tatap muka diadakan untuk penelitian ini pada tanggal 11 September
2023 dan 18 September 2023. Metode Make a Match tidak digunakan untuk kegiatan belajar
mengajar padatanggal 11 September 2023, namun pada tanggal 18 September 2023, metode
yang telah direvisi diimplementasikan. Tujuannya adalah membandingkan penilaian meng-
gunakan metode Make a Match dengan yang tidak menggunakan. Partisipan dalam peneli-
tian iniadalah murid kelas V di MI Ma'arif NU Sunyalangu pada tahun pelajaran 2023-2024.

Tanggapan siswa terhadap tujuan pembelajaran kewarganegaraan dideskrip-
sikan, dan paradigma pembelajaran Make a Match digunakan untuk meningkatkan-
nya. Penulis penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif deskriptif
untuk mencapai tujuan ini. Formulir penilaian dan catatan evaluasi harian siswa di-
kumpulkan sebagai bagian dari metode pengumpulan data. Metode analisis deskrip-
tif kualitatif turut diterapkan untuk mengolah data. Peningkatan yang diharapkan pada
hasil pembelajaran PKn sejalan dengan pendekatan yang terkandung dalam anali-
sis deskriptif kualitatif. Penggunaan statistik persentase pada nilai ulangan siswa bisa
mengilustrasikan peningkatan hasil belajar siswa dengan membandingkan nilai ulang-
an harian sebelum dan setelah menerapkan pendekatan pembelajaran Make a Match.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

No Rentang Nilai Jumlah | Presentase
1 001 — 025 - -
2 026 — 050 4 14,81
3 051 -075 8 29,63
4 076 — 100 15 55,56
Jumlah 27 100

Hasil penilaian harian siswa masih cukup mengkhawatirkan sebelum guru mene-
rapkan paradigma pembelajaran Make a Match. Meskipun madrasah menetapkan KKM
sebesar 76, masih terdapat banyak siswa yang meraih nilai di bawah ambang tersebut.
Hasil ulangan harian menunjukkan nilai rata-rata sebesar 73,53%. Sebanyak sebelas sis-
wa (44,44%) dari total dua puluh tujuh siswa (55,56%) belum berhasil naik kelas pada
semester ganjil tahun ajaran 2023-2024. Grafik di bawah ini menggambarkan penilaian
harian siswa sebelum menerapkan pendekatan pembelajaran Make a Match:

1
1 9 I m jmigh
. m N

Urk=
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Gambar 1 :Grafik nilai siswa sebelum menggunakan model Make a Match
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Dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Make a Match, pengajar menyu-
sun rencana pembelajaran untuk menyampaikan konsep-konsep dalam sila-sila Pancasila
kepada siswa kelas 5 pada semester ganjil tahun ajaran 2023-2024. Pelaksanaan pembel-
ajaran dilakukan pada hari Senin, yaitu pada tanggal 11 September 2023, 18 September
2023, 25 September 2023, dan 2 Oktober 2023. Setelah penilaian harian, nilai rata-rata
kelas mencapai delapan puluh persen, dan sebanyak dua puluh lima siswa (93%) berhasil
lulus.

Hasilnya, indikator keberhasilan atau tujuan telah tercapai, baik dari segi rata-rata
maupun jumlah siswa yang lulus. Diagram di bawah ini menunjukkan evaluasi harian
siswa dengan memanfaatkan model Make a Match.

- P2

L Lo I

=

26— 051 = ar6-

Grafik Nilai Siswa Sesudah Menggunakan Model Make a Match

Para siswa juga terlihat lebih terlibat dalam proses pembelajaran karena perma-
inan dimasukkan ke dalam kurikulum, membuat lingkungan belajar terlihat lebih hidup.
Saat mencari pasangan mereka, mereka sangat gembira. Guru menjadi sumber motivasi
utama dalam kompetisi mencari pasangan ini, dengan memberikan penghargaan kepada
pasangan yang berhasil menemukan pasangannya dengan cepat.

Peningkatan pencapaian siswa dapat dicapai oleh pendidik melalui penerapan me-
tode pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. Penulis telah menyelesaikan tahapan
kegiatan yang diuraikan di bawah ini:

1. Perencanaan

a.Selama tahap perencanaan ini, tugas-tugas berikut telah diselesaikan:

b. Membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah yang perlu
diambil.

c.Membuat media yang terkait dengan penelitian, seperti PowerPoint, kartu pertanya-
an, dan lembar jawaban.

d. Buatlah kartu pertanyaan dan jawaban serta kelompok pertanyaan dan jawaban.

e.Selama prosedur berlangsung, buatlah lembar observasi untuk memantau iklim ke-
las dan tingkat ketertarikan siswa.

f. Gunakan pendekatan pembelajaran Make a Match untuk membuat rencana analisis
ulangan harian yang dapat mengidentifikasi sejauh mana pemahaman siswa terha-
dap materi ancaman terhadap keutuhan NKRI.

2.Pelaksanaan Kegiatan
Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
a.Kelas berlangsung pada hari Senin, 11 September 2023, dari pukul 09.55 hingga
11.05, dan sekali lagi pada hari Senin, 18 September 2023, dari pukul 09.55 hingga
11.05.
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b. Untuk para siswa, pengajar membuat sumber daya dan instrumen dalam bentuk
media kartu, termasuk kartu pertanyaan dan jawaban.

c.Pengajar memulai kelas pada pertemuan LTH dengan memperkenalkan diri, menilai
kesiapan siswa, membangun kesan, membahas materi pelajaran dengan menggu-
nakan power point, menguraikan tujuan pembelajaran, dan menguraikan berbagai
penilaian yang akan digunakan.

d. Dengan menggunakan power point, guru memberikan penjelasan singkat tentang
topik pelajaran.

e.Guru memandu siswa melalui langkah-langkah model Make a Matches.

f. Kelompok pertanyaan dan kelompok jawaban dibentuk oleh guru.

g. Setiap siswa menerima satu kartu dari guru, yang dibagikan kepada kelompok
pertanyaan dan kelompok jawaban. Tiga belas siswa menerima kartu pertanyaan,
dan empat belas siswa menerima kartu jawaban, karena jumlah siswa di kelas adalah
27 orang.

h. Siswa diinstruksikan oleh guru untuk mempertimbangkan jawaban.

1. Guru memberikan batas waktu kepada siswa dan menginstruksikan mereka untuk
mencari pasangannya (kartu pertanyaan dan jawaban). Siswa akan mendapatkan hu-
kuman yang telah disepakati bersama jika tidak mematuhi batas waktu.

j.  Ketika siswa menemukan pasangannya, guru mengawasi mereka dan mencatat
siswa mana yang telah melakukannya. Siswa yang telah menemukan pasangannya
kemudian melapor kepada guru agar temuan mereka dapat didokumentasikan.

k. Ketika waktu yang dialokasikan telah habis, guru memberikan arahan kepada sis-
wa untuk menghentikan pencarian pasangan.

1. Sebagai bagian dari pencatatannya, guru menginstruksikan anak-anak untuk duduk
berpasangan.

m. Untuk pertanyaan dan jawaban mereka, setiap pasangan diminta untuk maju ke
depan kelas. Kemudian, siswa lain diminta untuk menjawabnya. Jawaban yang be-
nar akan mendapatkan poin. Setiap dua hingga tiga menit, total empat belas pasang
anak bergiliran maju ke depan.

n. Ajaklah siswa untuk menarik kesimpulan setelah semuanya selesai, dan guru akan
mengajukan beberapa pertanyaan lisan.

0. Siswa diberi tugas untuk mempelajari materi berikutnya oleh guru.

p. Pada pertemuan berikutnya, pengajar membuka sesi dengan membahas beberapa
hal, seperti membersihkan kelas, berdoa, menyanyikan lagu-lagu nasional, menggu-
nakan tanya jawab untuk menilai pemahaman siswa tentang materi sebelumnya, dan
menguraikan rencana pembelajaran dan latihan pembelajaran.

g- Untuk menggunakan model pembelajaran Make a Match, pengajar membagi ke-
las menjadi dua kelompok: kelompok pertanyaan dan kelompok jawaban. Kelom-
pok-kelompok ini terdiri dari siswa yang berbeda dari pertemuan 1.

r. Mengikuti prosedur dari pertemuan 1, instruktur menerapkan model pembelajaran
Make a Match.

s. Di akhir kelas, instruktur membantu siswa menarik kesimpulan dari materi pelajar-
an.

t. Guru mengevaluasi proses pembelajaran dan memberikan umpan balik dengan ber-
kolaborasi dengan siswa.

u. Pengajar memberikan ujian lisan kepada siswa.

v.Pengajar memberikan informasi terbaru kepada siswa tentang rencana pelajaran
yang akan datang.

w. Pengajar memimpin kegiatan Penilaian Harian setelah pertemuan 1 dan 2.

Ada berbagai masalah yang penulis temui ketika menggunakan paradigma pem-
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belajaran Make a Match. Dalam mengimplementasikan model pembelajaran Make a
Match, penulis menghadapi beberapa permasalahan, termasuk tetapi tidak terbatas pada:
1. Para siswa pada awalnya hanya mengobrol dan bahkan bercanda dengan teman-
teman mereka, tidak menghiraukan tugas mencari pasangan kartu mereka. Setelah
diingatkan oleh guru, mereka baru bergerak mencari pasangannya.

2. Karena tidak terbiasa dengan tugas mencari pasangan kartu, beberapa murid terus
terlihat tidak nyaman.

3. Beberapa siswa belum dapat menemukan pasangannya hingga waktu yang diten-
tukan telah habis, yang mengindikasikan bahwa penggunaan waktu belum efektif.
Ketika mencari pertanyaan atau jawaban pada kartu mereka, siswa masih terlihat
kebingungan.

4. Beberapa siswa terus menunjukkan tanda-tanda kegugupan selama presentasi;
mereka takut untuk melihat rekan-rekan mereka dan berbicara dengan suara yang
terlalu pelan.

Selama presentasi, beberapa siswa tetap menunjukkan tanda-tanda ketidaknya-
manan; mereka berbicara dengan suara yang terlalu pelan dan menghindari menatap
temannya, sebelum guru menerapkan metode pembelajaran Make a Match, masalah-
masalah yang disebutkan di atas muncul ke permukaan. Khususnya pada hari Senin, 11
September 2023 (pertemuan pertama) dan Senin, 18 September 2023 (pertemuan kedua)
dalam rangkaian tersebut. Penulis menerapkan tindakan selanjutnya untuk mengatasi ma-
salah tersebut:

1. Pendidik menjelaskan kembali bagaimana cara menggunakan teknik Make a Mat-
ch untuk melaksanakan pembelajaran.

2. Waktu yang dibutuhkan siswa untuk menemukan pasangannya lebih sedikit, se-
hingga penemuan pasangan lebih cepat.

3. Instruktur menggunakan sejumlah teknik untuk membuat kelas tetap tertarik, ter-
masuk menunjukkan empati, memberi penghargaan kepada pasangan yang paling
cepat menemukan pasangannya, dan memberikan poin kepada mereka yang belum
menemukan pasangannya hingga batas waktu yang ditentukan di awal, instruktur
memperingatkan kelas untuk berbicara dan menghadap kedepan bukan kebelakang

D. PENUTUP

Nilai ujian siswa yang terdaftar dalam mata pelajaran yang berhubungan dengan
kewarganegaraan telah meningkat, yang merupakan cerminan dari temuan penelitian dan
perbincangan mengenai penggunaan model pembelajaran Make a Match dalam pendi-
dikan kewarganegaraan. Banyak tantangan yang menghambat pelaksanaan pembelajaran
di kelas dalam penelitian ini, salah satunya adalah kebosanan, yang berdampak pada ren-
dahnya gairah siswa untuk berpartisipasi dan membuat mereka malas dan membosankan.
Oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki strategi yang efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Gairah atau kegembiraan untuk apa pun yang menjadi tujuan dapat dipicu oleh
ketertarikan terhadap sesuatu. Oleh karena itu, mendorong kegembiraan untuk belajar
sangat penting dalam proses ini. Untuk menyalakan api ini, para pembaharu pendidikan
harus menggunakan strategi dan teknik baru selain penilaian ulangan harian yang terukur
terhadap siswa. Satu strategi untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa melibatkan
penerapan model pembelajaran Make a Match. Penggunaan model pembelajaran Make a
Match pada semester genap tahun ajaran 2023-2024 membawa peningkatan signifikan da-
lam prestasi belajar siswa kelas V di MI Ma'arif NU Sunyalangu. Perubahan ini tercermin
dalam peningkatan nilai rata-rata evaluasi harian, yang sebelumnya 73,53 menjadi 83,82
setelah menerapkan model pembelajaran Make a Match. Dengan peningkatan sebanyak
10,29 poin pada nilai rata-rata evaluasi harian, tercatat peningkatan signifikan. Selain
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itu, terjadi peningkatan tingkat ketuntasan klasikal, naik dari 58,82% sebelum penerapan
model pembelajaran Make a Match menjadi 94,2%. Tujuan pembelajaran tercapai karena
nilai ulangan harian siswa yang mencapai KKM sebesar 94,2% sesuai dengan yang di-
harapkan. Motivasi siswa untuk belajar meningkat karena persepsi bahwa pembelajaran
menjadi lebih mudah dan menyenangkan. Salah satu indikator utama peningkatan antu-
siasme siswa adalah mencapai nilai rata-rata sebesar 86,00. Dengan demikian, dapat di-
simpulkan bahwa memberikan dorongan kepada siswa melalui paradigma pembelajaran
make-a-match efektif dalam meningkatkan kemampuan belajar mereka.
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ABSTRACT: This research aims to determine the problem of social class discrimination in ed-
ucational institutions that occurs at SDN Kedungwaru Kidul 01. This research uses qualitative
methods using interview techniques as a general description of the research results. Differences
in social class often cause problems. Not only within the community, these differences in so-
cial class can also enter the scope of the school. This difference in social class is certainly not
in accordance with Pancasila values. One example is the difference in social class that occurs
between students at Kedungwaru Elementary School, causing problems that must be addressed
immediately. This is where the teacher’s role is needed to be able to overcome this problem before
undesirable things happen. One of the efforts made by Kedungwaru Elementary School teachers
to overcome this problem is by giving advice regarding Pancasila values and also reuniting ex-
isting differences by respecting each other so that effective and enjoyable teaching and learning
activities will be created.

Keywords : Social class, Discrimination, Elementary school

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan diskriminasi kelas sosial
di lingkungan lembaga pendidikan yang terjadi di SDN Kedungwaru kidul O1. penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara sebagai gambaran
umum dalam hasil penelitian.Perbedaan kelas sosial seringkali menimbulkan terjadinya masalah.
Tak hanya dilingkup masyarakat, perbedaan kelas sosial ini juga bisa masuk ke ruang lingkup
sekolah. Perbedaan kelas sosial ini sudah tentu tidak sesuai dengan nilai-nilai pancasila.salah
satu contoh adalah Perbedaan kelas sosial yang terjadi antar siswa di SDN Kedungwaru Kidul
Imenimbulkan masalah yang harus segera ditangani. Disinilah peran guru dibutuhkan untuk bisa
mengatasi permasalahan ini sebelum nantinya hal-hal yang tidak diinginkan terjadi. Salah satu
upaya yang dilakukan oleh guru sdn kedungwaru untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
memberi nasehat terkait nilai-nilai pancasila dan juga menyatukan kembali perbedaan yang ada
dengan saling menghargai satu sama lain sehingga akan tercipta kegiatan belajar mengajar yang
efektif dan menyenangkan

Kata Kunci: Kelas Sosial, Diskriminasi, Sekolah Dasar

29 Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Ngawi
Jawa Tmur, Indonesia



PGMI: Jurnal Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Menurut Ki Hajar Dewantara ( Bapak Pendidikan Nasional Indonesia) Pen-
didikan adalah sebuah tuntutan hidup yang ada dalam perkembangan anak. Pendidikan
berfungsi untuk menuntut kekuatan yang ada dalam diri anak tersebut agar mereka bisa
mencapai cita-cita yang setinggi-tingginya.

Sekolah merupakan suatu wadah yang Menurut Daryanto sekolah merupakan
bagunan atau suatu lembaga yang dirancang untuk melaksanakan kegiatan belajar dan
mengajar. Selain itu sekolah diartikan sebagai wadah bagi siswa untuk menuntut ilmu.
Namun di lingkungan sekolah tentunya tedapat sebuah hambatan bagi peserta didik, Sa-
lah satunya hambatan di SDN Kedungwaru Kidul adalah adanya perbedaan kelas sosial
yang terjadi di sekolah. Kelas sosial merupakan pengelompokan masyarakat ke dalam
kelas-kelas yang berbeda. Perbedaan kelas atau strata akan menggambarkan perbeda-
an pendidikan, pendapatan, pemilikan harta benda, gaya hidup, nilai-nilai yang dianut.
Perbedaan kelas sosial ini menimbulkan adanya masalah di SDN Kedungwaru Kidul
01. Dampak dari adanya perbedaan kelas sosial ini adalah adanya sekat antara siswa
yang berekonomi menengah ke atas dengan siswa yang berekonomi menengah ke bawah.
Hal tersebut tidak menutup kemungkinan akan terjadinya bullying dilingkungan sekolah,
mengingat kekayaan harta benda merupakan tolak ukur utama dalam melihat orang lain.
Anak-anak akan cenderung melihat orang lain dengan benda yang melekat pada diri te-
mannya, sehingga mereka akan terus melihat keatas dan hanya membanggakan tanpa tau
bagaimana cara menghargai dan bersikap dengan apa yang ia miliki. Jika perilaku seperti
ini tidak diubah, maka hal tersebut bisa berdampak sangat buruk bagi kehidupan anak
kedepannya. Karena anak merupakan generasi penerus bangsa, dan negara berkewajiban
melindungi serta memenuhi hak —hak dan kewajiban anak. Setiap anak berkesempatan
seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara baik. Yaitu dari fisik, mental mau-
pun sosialnya. Untuk itu, perlu adanya tindakan upaya perlindungan anak yaitu dengan
memberikan jaminan atas hak-hak nya tanpa perlakuan diskriminatif.

Didalam permasalahan ini, terdapat anak dari kalangan menengah keatas menun-
jukkan sikap yang kurang baik. Sedangkan anak dari kalangan menengah kebawah akan
merasa tertekan dengan gaya hidup teman-temannya dilingkungan sekolah, mengingat
usia mereka yang masih terlalu muda untuk mengontrol emosi mereka Selain itu dengan
adanya perbedaan kelas sosial yang terjadi di sekolah dapat merugikan bagi anak yang
memiliki ekonomi menengah ke bawah, ia akan merasa di pojokan dan di kucilkan oleh
teman- temannya. Berdasarkan pemaparan di atas penulis berniat untuk mengetahui upa-
ya guru dalam mengatasi masalah adanya kelas sosial yang terjadi di SDN Kedungwaru
Kidul 01. Diharapkan dapat mengurangi adanya masalah mengenai adanya perbedaan
kelas sosial yang terjadi di SD.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode kualitatif. Me-
tode kualitatif menurut Sugiyono( 2018: 213) adalah metode yang dipakai untuk meneliti
sebuah kondisi ilmiah dan bersifat lebih menekankan pada makna. Penelitian ini dila-
kukan di SDN Kedungwaru Kidul 01. Teknik yang digunakan dalam metode ini adalah
observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan langsung dengan guru dan siswa SDN
Kedungwaru Kidul 01 sebagai narasumber. Kemudian data yang telah didapat dianalisa
oleh penulis dan dirangkai sesuai dengan teori. Penyusunan artikel ini di tulis berdasarkan
fakta dan kenyataan yang ada. Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan dan meng-
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analisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial secara individual maupun kelompok. Kajian
dalam artikel ini difokuskan untu membahas tema upaya guru dalam mengatasi masalah
kelas sosial di Sekolah dasar.

Penelitian ini berlokasi di Desa Karanganyar, Kecamatan Karanganyar, Kabupa-
ten Demak. Jawa Tengah 59582. Adapun informan dalam penelitian ini adalah salah satu
Guru di SDN Kedungwaru Kidul Olyaitu Ibu Siti Khonifah. Beliau adalah guru kelas 4.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru menurut (Nur Uhbiyati, 65 : 2005) adalah orang dewasa yang memiliki
tanggung jawab memberikan arahan atau bantuan kepada siswa dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya
sebagai manussia yang mampu untuk berdiri sendiri. Guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, namun juga sebagai pembimbung dan juga pengelola kelas yang memastikan
kondisi lingkingan sekolah harus kondusif dan baik (Sanjaya: 2014). Peran guru yang
begitu besar ini mengharuskan seorang guru untuk mengetahui dan mengatasi permasa-
lahan apa saja yang terjadi di dalam kelas. Didalam lembaga pendidikan, tentunya siswa
merasakan Kegiatan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Sekolah merupakan
suatu wadah untuk mencetak generasi emas dimasa mendatang. Tentunya di dalam suatu
pembelajaran dibutuhkan suatu lingkungan yang mendukung. Namun, faktanya kegiatan
pembelajaran tidak selalu menyenangkan. Ada beberapa hambatan dalam proses pem-
belajaran dikelas salah satunya adalah yang terjadi di SDN Kedungwaru Kidul 01,yaitu
mengenai masalah kelas sosial didalam kelas.

Menurut Engel, et. al (1995) (dalam Sumarwan, 2011:265) mengemukakan bah-
wa kelas sosial juga bergantung pada sosial pada individual yang menyangkut aspek nilai
keluarga, gaya hidup, kesenangan, dan perilaku yang dapat dikategorikan. Gaya hidup
berpengaruh terhadap kelas sosial, apabila gaya hidup di persepsikan baik oleh pelanggan
atau konsumen maka ini akan dapat meningkatkan kualitas perspektif internal yang me-
libatkan karakteristik pola pikir, perasaan, dan persepsi atau konsep diri mereka terhadap
Kelas Sosial, (Wuryanti, L., & Zahara, Y., 2019).Gaya hidup adalah pola seseorang di
dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggam-
barkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Mariani
Shosana Giantara & Santoso, 2014). Kelas sosial pada mumnya terdiri dari tiga dimensi,
yaitu kelas atas, kelas menengah, dan kelas kebawah dapat berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif seseorang. Selain itu, terdapat pula Sembilan variabel yang menentukan kelas
sosial seseorang yang digolongkan kedalam 3 kategori yaitu:a) Ekonomi yang meliputi
pekerjaan, pendapatan, dan kekayaan.b) Interaksi yang meliputi prestis individu, asosiasi,
dan sosialisasi.c) Politik yang meliputi kekuasaan, kesadaran kelas, dan mobilitas.

Berdasarkan hasil observasi yang telah kami lakukan di SDN Kedungwaru kidul
01. Kami mendapati sebuah masalah mengenai kurangnya pemahaman siswa mengenai
nilai-nilai pancasila hingga timbul masalah didalam kelas. Masalah yang terjadi adalah
adanya sekelompok siswa yang mengalami masalah mengenai perbedaan kelas sosial.
Menurut hasil observasi yang kami lakukan kami menemukan suatu permasalahan yaitu
adanya diskriminasi antar siswa, yang difaktori oleh perbedaan kelas sosial yaitu tentang
latar belakang pekerjaan orang tua. Terdapat satu kelompok siswa yang terdiri kalang-
an kelas atas, memilih untuk tidak berteman dengan seorang anak dari kalangan kelas
bawah. Masalah ini tentunya sangat mengganggu aktivitas kegiatan belajar mengajar di
kelas, karena siswa menjadi terpecah beberapa kubu. Sehingga dalam satu kelas tersebut
tidak adanya nilai kebersamaan dan kekompakan antar siswa.

Permasalahan ini bukan hanya tentang pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Namun juga berkaitan dengan kenyamanan yang dirasakan ketika berada di dalam kelas.
Tanpa di sadari ada beberap siswa yang memiliki masalah dengan teman sekelasnya baik
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itu karena bullyan atau mungkin karena minder yang disebabkan oleh perbedaan kelas
sosial. Misalnya adalah masalah yang terjadi di sdn kedungwaru kidul 01. Di salah satu
kelas itu ternyata terbentuk kelompok-kelompok yang terbentuk karena adanya perberda-
an kelas sosial. Lebih jelasnya kami mewawancarai salah satu murid sdn kedungwaru ki-
dul 1. Dari penjelasan yang dijabarkan oleh murid tersebut kami mendapatkan beberapaj
informasi. Pertama, mereka berkelompok sesuai dengan pekerjaan orang tuanya. Semisal
kelompok A ini diisi oleh kelompok untuk orang tua yang memilik level pekerjaan yang
menengah ke atas lalu kelompok yang lain untuk golongan menengah kebawah. Kedua,
siswa tersebut bercerita kalau dirinya itu termasuk ke dalam kelompok yang sedikit diku-
cilkan. Dari keterangannya ia pernah tidak diajak bermain dengan teman sekelasnya yang
lain. Lalu ketika dia bertanya jawaban yang didapati adalah mereka tidak mau bermain
karena kamu itu orang miskin jadi tidak selevel sama kita. Siswa tersebut menangis dan
sering kali murung dan tidak bersemangat.

Selain itu kami juga mewawancari salah satu guru yang mengajar di SDN Ke-
dungwaru Kidul 01 untuk mengetahui tanggapan beliau mengenai permasalahan yang
terjadi. Dengan jelasa beliau memaparkan tanggapannya yaitu setelah mengetahui kejadi-
an tersebut, beliau akan mengambil tindakan dengan cara memanggil kedua belah pihak
siswa, mengklarifikasi adanya permasalahan tersebut benar atau tidak nya yang dilakukan
selama pembelajaran. Kemudian memberikan solusi dan pengarahan yang baik kepada
mereka agar tidak mengulangi perbuatannya. Guru sebagai pembimbing haruslah mampu
untuk mengatasi permasalahan ini. Padahal kenyataannya kondisi seperti ini dapat mem-
buat siswa merasa tidak nyaman dan tidak bersemangat untuk belajar. Upaya yang dila-
kukan oleh ibu Siti Khonifah mengenai kesenjangan yang terjadi antar murid disebabkan
adanya perbedaan kelas sosial bisa dilakukan dengan cara berikut:

1.Setelah berdoa bersama sebelum dilakukannya pembelajaran guru biasanya akan
memberikan nasehat atau motivasi kepada siswanya. Lalu gur bisa memberikan na-
sehat secara halus dan diijelaskan mengenai nilai" pancasila yang relevan dengan
masalah terjadi. Semisal dijelaskan tentang pengamalan sila ke 2 mengenai rasa
kemanusiaan yang harus dimiliki setiap orang dan harus dipupuk sejak kecil. Di-
berikan pemahaman bahwa hakikat kita sebagai manusia itu haruslah berbuat baik
kepada manusia karena kita sebagai manusia itu tidak mungkin hidup sendiri. Dibe-
rikan penjelasan juga bahwa sebagai manusia kita tidak boleh menilai sesorang itu
dari ekonominya saja karena sejatinya seseorang itu dilihat dari perilaku dan tingkah
lakunya.

2.Jika semisal cara yang pertama tidak berhasil maka murid yang masih sulit untuk
dinasehati itu dipanggil untuk dilakukan intrograsi lebih lanjut. Bisa diberikan per-
tanyaan mengenai alasan dan bagaimana dia bisa melaukan perbuatan membeda be-
dakaan teman berdasarkan ekonomi orang tua. Karena yang pasti guru tidak pernah
mengajrkan hal demikian. Dan diberi pemahaman juga kalo apa yang dilakukan itu
bukanlah hal yang baik.

3.Diminta untuk meminta maaf dan bersalaman dengan teman teman nya dan saling
memaafkan satu sama lain. akhirnya anak tersebut mengerti lalu salaman dan Seka-
rang sudah rukun dan tidak ada lagi yang namanya bermusuhan dengan teman harus
saying semuanya tidak boleh membedakan, dan dilingkungan

Itu adalah beberapa cara yang dilakukan oleh ibu Siti Khonifah untuk mengatasi
adanya masalah perbedaan kelas sosial yang menjadikan beberapa siswa mendapatkan
ejekan dan hinaaan karena keadaan ekonomi orang tua yang rendah. Ditakutkan dengan
masalah seperti ini akan merembet kepada pembuliyan yang bersifat berbal yang parah
dan juga pembullyan fisik yang nantinya akan menjadikan mental anak akan terganggu.
Masalah seperti ini tidak boleh dianggap sepele karena dari masalah masalah kecil ini
dapat menjadikan siswa yang melakukan hal yang kurang baik ini seperti membeda- be-
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dakan pertamanan ini memiliki sifat sombong dan tak bisa menghargai orang lain dan
akan terbawa sampai nanti dewasa. Didalam diri peserta didik harus lah ditanamkan nilai
niali pancasila khususnya pada sila ke dua mengenai rasa kemanusiaan. Jika pengamalan
pancasila di terpakan pada setiap diri peserta didik akan menjadikan kepabridan yang
baik. Jadi nilai nilai pancasila itu tidak hanya diajarkan saja sebagai proses pembelajaran
namun juga harus diterpakan juga. Tidak harus dimulai dengan hal besar, hal-hal kecil
yabg sering diabaikan juga harus diperhatikan juga

D. PENUTUP

Sekolah merupakan bagunan atau suatu lembaga yang dirancang untuk melak-
sanakan kegiatan belajar dan mengajar. Selain itu sekolah diartikan sebagai wadah bagi
siswa untuk menuntut ilmu. Namun di lingkungan sekolah tentunya tedapat sebuah ham-
batan bagi peserta didik, salah satunya adalah adanya perbedaan kelas sosial yang terjadi
di sekolah.
permasalahan yaitu adanya diskriminasi antar siswa, yang difaktori oleh perbedaan kelas
sosial yaitu tentang latar belakang pekerjaan orang tua. Sehingga didalam kelas tidak
tercipta antara keharmonisan antar siswa. Sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi
kurang efekif karena tidak adanya nilai kebersamaan dan kekompakan.
Namun kami menemukan beberapa upaya dalam mengatasi masalah tersebut. Yaitu siswa
dengan dipanggil untuk diinterogasi lebih lanjut, setelah diinterogasi, siswa tersebut di-
berikan nasehat secara halus dan diijelaskan mengenai nilai- nilai pancasila yang relevan
dengan masalah terjadi. Kemudian diberi arahan untuk meminta maaf kepada teman yang
diperlakukan buruk. Selain itu guru juga harus bisa memberikan edukasi tentang penting-
nya mengamalkan nilai-nilai pancasila khususnya pada nilai pancasila yang kedua, siswa
diharapkan agar bisa menjadi pribadi yang baik dan memiliki rasa kemanusiaan terhadap
orang lain. Dengan demikian, jika upaya penanganan perbedaan kelas sosial tersebut bisa
berjalan dengan baik, maka siswa tidak akan merasakan adanya perbedaan yang terjadi
di kelas

Meskipun demikian, artikel ini masih jauh dari kesempurnaan, kami dari tim pe-
nyusun berharap agar penelitian kami dapat bermanfaat. Berdasarkan kesimpulan hasil
penelitian penulisan di atas, maka peneliti menyampaikan saran yang bertujuan untuk
mengatasi adanya permasalahan kelas sosial di Sekolah dasar. Kami tim penyusun me-
nyadari bahwa terdapat kekurangan dari artikel ini. Maka dari itu, kami mengharapkan
kritik dan saran agar penulisan kami kedepannya mejadi lebih baik.
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